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Akhlak adalah hal terpenting yang ada dalam kehidupan manusia. Karena 
akhlak mencakup segala pengertian tingkah laku, tabi’at, perangai karakter manusia 
yang baik maupun yang buruk dalam hubungan nya dengan Allah SWT dan sesama 
makhluknya. Pendidikan dipandang sebagai wadah untuk mencerdaskan dan 
membentuk watak manusia agar lebih baik sudah mulai bergeser. Hal tersebut terjadi 
karena disebabkan kurang siapnya dunia pendidikan untuk mengatasi dan mencegah 
krisis karakter dan akhlak bangsa. Gerakan Pramuka sebagai organisasi kepanduan 
memiliki peran yang penting dalam dunia pendidikan. Sasaran kegiatan kepramukaan 
adalah membuat para peserta didik menjadi tinggi mental, berakhlak, bermoral dan 
berbudi pekerti. Rumusan masalah dalam penelitian ialah “Bagaimana internalisasi 
nilai-nilai akhlak melalui kegiatan ekstrakurikuler Pramuka di SMK Islam Nurul 
Iman?”.  Penelitian ini bertujuan untuk mengungkapkan fakta bagaimana pelaksanaan 
internalisasi nilai-nilai akhlak melalui kegiatan ekstrakurikuler Pramuka di SMK 
Islam Nurul Iman Labuhan Maringgai.  
Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif kualitatif yaitu penelitian yang 
bersifat menggambarkan, menuturkan dan menafsirkan data yang diperoleh dari hasil 
penelitian sehingga menghasilkan data deskriptif berupa tulisan atau kalimat. Teknik 
pengumpulan data dilakukan dengan metode observasi, wawancara dan dokumentasi, 
menggunakan teknik analisis data deskriptif kualitatif. Menguji keabsahan data 
dengan menggunakan triangulasi sumber. 
Hasil temuan pada penelitian ini menunjukkan bahwa dalam proses 
internalisasi nilai-nilai akhlak belum berjalan dengan baik. Hal ini dikarenakan 
Pembina tidak selalu hadir pada saat latihan rutin, kemudian metode yang digunakan 
oleh Pembina terlalu monoton lebih sering menggunakan metode ceramah. Sehingga 
hal itu yang menyebabkan para anggota merasa jenuh dan bolos latihan. 






َت ۡكفُُروِنََۡشُكُرواَ ٱأ ۡذُكۡرُكۡمَوَ َۡذُكُرونِيَ ٱف َ َل   ٢٥١ََلِيَو 
Artinya:“Karena itu, ingatlah kamu kepada-Ku niscaya Aku ingat (pula) kepadamu, 
dan bersyukurlah kepada-Ku, dan janganlah kamu mengingkari (nikmat)-
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A. Latar Belakang Masalah 
Islam merupakan agama yang santun karena dalam Islam sangat 
menjunjung tinggi pentingnya, etika, moral dan akhlak. Akhlak adalah hal 
yang terpenting dalam kehidupan manusia karena akhlak mencakup segala 
pengertian tingkah laku, tabi’at, perangai, karakter manusia yang baik 
maupun yang buruk dalam hubungannya dengan Allah Swt dan sesama 
makhluk. Ajaran-ajaran akhlak sebagaimana dicontohkan oleh Rasulallah 
Saw dalam kehidupan sehari-hari. 
Allah Swt berfirman dalam Q.S Al – Ahzab : 21 : 
ۡفِيَۡسُصىِلۡۡنَّقَذۡ  ۡنَُكى  ٌَ ِۡٱَكا ُجىاّْۡۡللَّ ۡيَش  ٌَ ٍَۡكا ًَ َىةٌَۡحَضَُٞتۡنِّ َۡٱأُص  وَۡٱوَّۡۡللَّ يَى  ِٓخشَۡٱۡن  َۡٱَوَرَكَشۡۡۡل  ١٢َۡۡكثِيٗشاّۡۡللَّ
 
Artinya: “Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri 
teladan yang baik bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) 




Saat ini Indonesia sedang dihadapkan pada permasalahan 
melemahnya akhlak bangsa. Akhlak mulia, kesopanan, dan religius yang 
dipertahaankan dan menjadi budaya Indonesia perlahan mulai terkikis oleh 
adanya pengaruh globalisasi. Salah satu cara untuk meningkatkan kualitas 
akhlak manusia adalah dengan melalui jalur pendidikan. 
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Allah Swt berfirman dalam Q.S Al-Baqarah : 164 :ۡ 
ٌَّۡ ِقۡۡإِ
ًَۡ ٱفِيَۡخه  ثِۡنضَّ ضِۡٱوََۡۡى  َس  فِۡٱوَۡۡۡل 
خِهَ  مِۡٱۡخ  كِۡٱوَۡۡنَُّهَاسِۡٱوَۡۡنَّي  فُه  ِشيۡفِيۡۡنَّخِيٱۡن  شِۡٱحَج  بَح  اۡيَُفَُعۡۡن  ًَ ۡنَُّاسَۡٱبِ
ۡ ۡأَََزَل ُۡٱَوَيآ ّۡۡللَّ ٍَ آءِۡٱِي ًَ ۡۡنضَّ ۡبِِه يَا ۡفَأَح  آٖء ۡيَّ ضَۡٱِيٍ َس  ِشيِفۡۡۡل  َۡوحَص  َۡدآبَّٖت ِۡيٍُۡكمِّ ۡفِيهَا َۡوبَثَّ حِهَا َۡيى  َذ بَع 
حِۡٱ يَ  شِۡٱۡنضََّحابِۡٱوَۡۡنشِّ َضخَّ ًُ ۡۡن  ٍَ آءِۡٱبَي  ًَ ضِۡٱوَۡۡنضَّ َس  ۡۡۡل  ٌَ قِهُى ٖوۡيَع  ٖجۡنِّقَى  ٢٦١َۡۡۡلٓيَ 
 
Artinya: “Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi, silih 
bergantinya malam dan siang, kapal yang berlayar di laut dengan muatan 
yang bermanfaat bagi manusia, dan apa yang Allah turunkan dari langit 
berupa air, lalu dengan air itu Dia hidupkan bumi sesudah mati (kering)-
nya dan Dia sebarkan di bumi itu segala jenis hewan, dan pengisaran 
angin dan awan yang dikendalikan antara langit dan bumi; sungguh 





Pendidikan merupakan kebutuhan pokok bagi manusia, karena 
manusia saat dilahirkan tidak mengetahui sesuatu apapun. Pendidikan 
merupakan bagian yang tidak dapat dipisahkan dari hidup dan kehidupan 
manusia.
3 
 Pendidikan pada dasarnya merupakan suatu upaya pedagogis 
untuk mentransfer sejumlah nilai melalui proses pembelajaran. Sistem 
nilai tersebut tertuang dalam sistem Pendidikan yang dirumuskan dalam 
dasar-dasar pandangan hidup bangsa ini. Rumusan pandangan tersebut 
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 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahan, (Bandung: Penerbit Diponegoro, 
2014), h. 25 
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 Ramayulis, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Kalam Mulia, 2015), h. 28 
4
 Chairul Anwar, Buku Terlengkap Teori-Teori Pendidikan Klasik Hingga Kontemporer, 





Allah Swt berfirman dalam Q.S Ar – Rum : 30 : 
َشَثۡۡفَأَقِىۡ  ۡفِط  َۡحُِيٗفۚا ٍِ ي ۡنِهذِّ هََك ِۡٱَوج  ۡۡنَّخِيٱّۡللَّ ۡۡنَُّاسَۡٱفَطََش ِق
ۡنَِخه  ِذيَم ََۡلۡحَب  هَۚا ِۚۡٱَعهَي  ّۡۡللَّ نَِك
ٍُۡٱَر  ي قَيِّىُۡٱۡنذِّ ۡۡن  ٍَّ كِ
َونَ 
ثََشۡ ۡۡنَُّاسِۡٱأَك  ٌَ ى ًُ هَ ٠٣ََۡۡلۡيَع 
 
Artinya: “Maka hadapkanlah wajahmu dengan lurus kepada 
agama Allah; (tetaplah atas) fitrah Allah yang telah menciptakan manusia 
menurut fitrah itu. Tidak ada peubahan pada fitrah Allah. (Itulah) agama 




Dunia pendidikan yang secara filosofis dipandang dan diharapkan 
sebagai alat atau wadah untuk mencerdaskan dan membentuk watak dan 
prilaku  manusia agar lebih baik (humanisasi), sudah mulai bergeser. Hal 
tersebut terjadi salah satunya disebabkan kurang siapnya dunia pendidikan 
untuk mengatasi dan mencegah krisis karakter bangsa.
6
 
Tujuan dari pendidikan adalah untuk pertumbuhan dan 
perkembangan jasmani, rohani, dan akal manusia dengan baik. Pendidikan 
juga harus bersifat menyeluruh, begitu juga dengan tujuan pendidikan 
harus bersifat menyeluruh. Adapun tujuan pendidikan sebagaimana 
tercermin dalam Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional No. 20 
Tahun 2003, yaitu sebagai berikut:  
“Pendidikan Nasional bertujuan untuk berkembangnya potensi 
peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada 
Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, 
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 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahan, (Bandung: Penerbit Diponegoro, 
2014), h. 407 
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 Siti Zulaikha, Penguatan Pendidikan Karakter Melalui Pendidikan Agama Islam di 









Pada saat ini melihat realitas di suatu pendidikan hanya 
mengedepankan aspek keilmuan dan kecerdasan siswa. Untuk aspek moral 
sebagai penanaman nilai-nilai akhlak semakin tersingkirkan. Dalam 
kondisi seperti ini pendidikan merupakan sarana dalam penanaman nilai-
nilai akhlak peserta didik yang memiliki andil besar untuk memajukan 
bangsa agar menjadi bangsa yang semakin terdepan dengan Sumber Daya 
Manusia yang berilmu, berwawasan dan berkarakter. 
Sedangkan dalam konsep Islam, pendidikan memiliki kedudukan 
yang sangat penting bagi kelangsungan hidup umat manusia. 
Allah Swt berfirman dalam Q.S Al – Mujadilah : 11 : 
ٓأَيُّهَا ٍَۡٱۡيَ  ۡحَفَضَُّحىاْۡفِيۡۡنَِّزي ۡإَِراۡقِيَمۡنَُكى  هِشِۡٱَءاَيُُٓىاْ َج  ًَ َضُحىاْۡٱفَۡۡن  َضِحۡۡف  ُۡٱيَف  َۡوإَِراۡقِيَمّۡۡللَّ ۡۖ َُۡشُزواْۡٱفََُۡۡشُزواْۡٱنَُكى 
فَِعۡ ُۡٱيَش  ٍَۡٱّۡللَّ ۡوَۡۡنَِّزي ٍَۡٱَءاَيُُىاِْۡيُُكى  ىَۡٱأُوحُىاْۡۡنَِّزي ِعه  ۡوَۡۡن  ٖجۚ ُۡٱَدَسَج  َۡخبِيٞشّۡۡللَّ ٌَ هُى ًَ اۡحَع  ًَ  ٢٢ۡۡبِ
Artinya: “Wahai orang-orang yang beriman! Apabila dikatakan 
kepadamu, “Berilah kelapangan didalam majelis-majelis”, maka 
lapangkanlah, niscaya Allah akan memberi kelapangan untukmu. Dan 
apabila dikatakan, “Berdirilah kamu”, maka berdirilah, niscaya Allah 
akan mengangkat (derajat) orang-orang yang beriman diantaramu dan 
orang-orang yang diberi ilmu beberapa derajat. Dan Allah maha 
mengetahui terhadap apa yang akan dikerjakan.”
8
 
Manusia adalah satu-satunya makhluk yang dapat dididik, 
diarahkan serta dibina kearah yang lebih baik dan membutuhkan 
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pembinaan secara pribadi maupun secara kelompok. Maka dengan 
pendidikan, pengarahan dan pembinaan manusia dapat mencapai tujuan 
hidupnya, yaitu mendapat ridho Allah SWT sehingga meraih kemuliaan 
sebagai khalifah dimuka bumi ini. 
Pendidikan di masa sekarang ini banyak mengalami krisis moral, 
akhlak serta hilangnya nilai-nilai sosial yang banyak ditandai dengan 
adanya pergaulan bebas, tawuran, narkoba, dan masih banyak lagi akhlak 
tercela yang terjadi. Hal ini merupakan salah satu perilaku menyimpang di 
kalangan remaja, pemuda serta masyarakat. Kemunduran pada aspek ini 
menyebabkan krisis pendidikan akhlak dalam dunia pendidikan, sehingga 
dunia pendidikan di Indonesia tidak dapat menahan laju kemerosotan  
akhlak yang terus terjadi. 
Akhlak bagi seorang peserta didik adalah kelakuan yang dimiliki 
yang menjadi ciri khas dirinya sebagai bekal dalam menata masa 
depannya, baik buruknya akhlak yang ia miliki akan sangat berdampak 
bagi proses kehidupannya. Dari perbedaan akhlak yang dapat terjadi pada 
seorang peserta didik itulah yang membawa sebuah lembaga pendidikan 
khususnya sekolah melaksanakan kegiatan ekstrakurikuler yang terdiri 
dari berbagai bidang ilmu dan keterampilan yang dapat membawa peserta 
didik menjadi pribadi yang lebih unggul dan berakhlak mulia. Dari 
ekstrakurikuler yang terdapat di sekolah seperti Rohis, PMR, Paskibra dan 
lain sebagainya, ada salah satu kegiatan yang menjadi kegiatan mutlak 





Pada Kurikulum 2013, Pramuka merupakan kegiatan 
ekstrakurikuler yang wajib diikuti oleh peserta didik. Dalam kegiatan 
Pramuka mengajarkan banyak nilai-nilai, mulai dari kepemimpinan, 
kebersamaan, sosial, kecintaan alam, hingga kemandirian. 
Gerakan Pramuka sebagai organisasi kepanduan memiliki peran 
yang sangat penting dalam dunia Pendidikan. Pramuka merupakan proses 
pendidikan yang menarik dan menyenangkan bagi anak dan pemuda di 
bawah bimbingan dan tanggung jawab orang dewasa. Sasaran kegiatan 
kepramukaan adalah membuat peserta didik menjadi tinggi mental, 
berakhlak, bermoral, dan berbudi pekerti, kuat keyakinan beragama, luas 
dan dalam pengetahuan, cerdas, tangkas dan terampil, kuat dan sehat 
jasmani, banyak pengalaman, berjiwa dan bersikap sebagai pemimpin.
9
 
SMK Islam Nurul Iman Labuhan Maringgai merupakan salah satu 
sekolah swasta yang sudah mewajibkan siswa nya mengikuti kegiatan 
ekstrakurikuler Pramuka. Ada dua jenis kegiatan Pramuka di sekolah 
tersebut yaitu Pramuka wajib dan Pramuka peminatan. Kegiatan Pramuka 
wajib dilaksanakan setiap hari Sabtu pukul 07.00 – 09.00 sedangkan untuk 
Pramuka peminatan dilaksanakan setiap hari Jum’at pukul 13.00 WIB s/d 
16.00 WIB. 
Alasan peneliti memilih penelitian di sekolah tersebut ialah karena 
sekolah tersebut merupakan sekolah kejuruan swasta yang berbasis Islam 
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yang sangat menjunjung tinggi nilai-nilai akhlak di sekolahnya. Hal ini 
dapat dilihat pada saat proses pembelajaran yang diterapkan di sekolah 
tidak hanya mengedepankan pengembangan potensi anak dalam bidang 
intelektual akademik, melainkan juga membimbing dan membentuk 
kepribadian siswa yang mencerminkan nilai-nilai akhlakul karimah yang 
tercermin dalam visi dan misi sekolah tersebut. 
Dalam membimbing dan membentuk akhlak siswa tidak hanya 
dilakukan pada saat proses pembelajaran di ruang kelas saja tetapi juga 
ketika sedang melaksanakan kegiatan ekstrakurikuler. Terkhusus untuk 
ekstrakurikuler Pramuka, anggota yang tergabung dalam ekstrakurikuler 
tersebut merupakan siswa-siswi yang memiliki akhlak yang cukup baik di 
sekolahnya. Tidak hanya didalam lingkungan sekolah tetapi juga diluar 
sekolah, salah satu contohnya ialah saat mereka pergi keluar lingkungan 
sekolah untuk berkompetisi / berlomba mereka sangat menjaga sikap dan 
tingkah lakunya. 
Sesuai dengan pernyataan Bapak Sahal selaku Pembina Pramuka di 
Sekolah tersebut, beliau mengatakan bahwa siswa-siswi yang tergabung 
dalam anggota Pramuka merupakan siswa-siswi yang memiliki akhlak dan 
kepribadian yang cukup baik di sekolahnya, namun masih ada beberapa 





melakukan pra-penilitian dan melakukan pengamatan. Berikut data yang 




Akhlak Anggota Pramuka di SMK Islam Nurul Iman 
Labuhan Maringgai 
No.  Nama Anggota Pramuka Perilaku 
1 Abdullah Rajin Latihan, Sombong 
2  Adelia Mawardani Rajin dan Pendiam 
3 Aditya Nasrulloh Rajin Melaksanakan Sholat 
4 Ahmad Latif Suka Mengobrol saat Latihan 
5 Akbar Maulana Kurang Memperhatikan Pembina saat Latihan 
6 Akhmad Khoirul Anwar  Rajin, Amanah, Jujur 
7 Alfi Damayanti Sopan, Rajin Latihan 
8 Andrianto Rajin, Amanah 
9 Berliana Egois, Sopan, Rajin Latihan 
10 Besse Noviani Cerewet, Kreatif, Rajin, Amanah 
11 Bulan Rajin, Aktif, Sopan 
12 Dieqi Syfandi Sopan dan Rajin Sholat 
13 Fathurrohman Rajin Latihan, Main Hp saat Latihan 
14 Fitria Sopan, Rajin, Jujur 
15 Galang Saputra Rajin Latihan, Sombong 
16 M. Syaifudin Rajin, Bertanggung Jawab 
17 M. Wahyudin IGH Rajin, Jujur dan Bertanggung Jawab 
18 Mardiyanah  Cerewet, Rajin 
19 Masayu Rofikoh Rajin, Sopan 
20 Masagus Ihsan Jarang Latihan, Sopan 
21 Melina  Cuek terhadap lingkungan 
22 Melyana Pendiam, Rajin 
23 Muhrani Banyak Tingkah dan Jarang Latihan 
24 Mulyanah Sari Berkata Kasar dan Tidak Sopan 
25 Rani Istiqomah Rajin dan Pendiam 
26 Santi  Rajin dan Bertanggung Jawab 
27 Sulistiyowati Rajin Sholat dan Jarang Latihan 
28 Titik Muliyawati Jarang Latihan dan Pendiam 
29 Vickry Ardiansyah Jujur, Rajin 
30 Wahyu Hidayat Berkata Kasar, Amanah 
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B. Fokus Penelitian 
Pada dasarnya penentuan masalah dalam penelitian kualitatif 
bertumpu pada suatu fokus. Masalah adalah suatu keadaan yang 
bersumber dari hubungan dua faktor atau lebih yang menghasilkan situasi 
yang menimbulkan tanda tanya dengan sendirinya memerlukan upaya 
untuk mencari suatu jawaban.
11
 
Dalam penelitian ini yang menjadi fokus penelitian adalah: 
Internalisasi Nilai-nilai Akhlak Melalui Kegiatan Ekstrakurikuler 
Pramuka di SMK Islam Nurul Iman Labuhan Maringgai, yang meliputi, 
jenis-jenis kegiatan Pramuka, cara pembinaan akhlak, dan nilai-nilai 
akhlak yang ditanamkan melalui kegiatan Pramuka. 
C. Rumusan Masalah 
1. Bagaimana internalisasi nilai-nilai akhlak melalui kegiatan 
ekstrakurikuler pramuka di SMK Islam Nurul Iman Labuhan 
Maringgai? 
2. Bagaimana cara pembinaan akhlak yang dilakukan Pembina dalam 
kegiatan ekstrakurikuler Pramuka? 
D. Tujuan Penelitian 
1. Mengetahui pelaksanaan internalisasi nilai-nilai akhlak melalui 
kegiatan ektrakurikuler pramuka di SMK Islam Nurul Iman Labuhan 
Maringgai 
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2. Mengetahui cara pembinaan akhlak melalui kegiatan ekstrakurikuler 
pramuka di SMK Islam Nurul Iman Labuhan Maringgai 
E. Manfaat Penelitian 
Manfaat dari penelitian ini ialah sebagai berikut: 
1. Secara Teoritis: Menambah keilmuan dalam pendidikan akhlak, 
terutama terkait dengan internalisasi nilai-nilai pendidikan akhlak 
dalam kegiatan pramuka 
2. Manfaat Praktis: 
a. Bagi Lembaga Sekolah: Dapat dijadikan sebagai masukan dalam 
pengambilan kebijakan yang akan diterapkan di sekolah sehingga 
bisa membawa kemajuan dalam sistem dan manajemen sekolah 
terutama dalam mengatasi masalah akhlak siswa. 
b. Bagi Peneliti: Menambah wawasan dan pengalaman dalam bidang 
akademik terkait penelitian ilmiah, selain itu juga dapat dijadikan 
sebagai bekal keilmuan terkait internalisasi nilai akhlak dalam 
kegiatan pramuka. 
F. Tinjauan Pustaka 
Berdasarkan hasil penelitian yang relevan, penelitian tentang 
Internalisasi Nilai-nilai akhlak telah dikaji sebelumnya yaitu oleh: 
Syifa Faujiah dengan judul Internalisasi Nilai-nilai Akhlak dalam 
Kegiatan Ekstrakurikuler Pramuka di Pangkalan SMA Negeri 1 
Bojongmangu, Kabupaten Bekasi. Hasil penelitian ini menyimpulkan 
bahwa amggota Pramuka di Gudep SMA Negeri 1 Bojongmangu  





mengutamakan pembelajaran peneladanan yang dilakukan oleh Pembina 
dan Steakholders, dan guru-guru yang memiliki tanggung jawab dalam 
pembentukan setiap peserta didik  dan pembiasaan akhlak yang baik yang 
memang diajarkan semua agama terutama agama Islam.
12
 
Penelitian Tesis yang dilakukan oleh Tsaniyatul Karimah dengan 
judul Internalisasi Nilai-nilai Pendidikan Islam Melalui Kegiatan 
Ekstrakurikuler Pramuka () menyimpulkan bahwa proses internalisasi 
nilai-nilai pendidikan Islam melalui kegiatan ekstrakurikuler di SD YIMI 
Full Day School Gresik dan SD NU 1 Trate Gresik memiliki proses 
transformasi nilai, kemudian proses transaksi nilai dan diakhiri dengan 
proses internalisasi nilai.
13
   
Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh Sri Hartati dengan 
judul Pembinaan Karakter Siswa Melalui Kegiatan Kepramukaan di SMP 
Negeri 5 Terbanggi Besar Lampung Tengah menyimpulkan bahwa 
membina karakter siswa dilakukan dengan cara pembiasaan, keteladanan, 
penugasan, ceramah, dan hukuman atau sanksi, dan yang menyebabkan 
siswa (anggota Pramuka) mengalami kejenuhan, bosan, membolos saat 
latihan dikarenakan Pembina Pramuka SMP Negeri 5 Terbanggi Besar 
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Lampung Tengah sibuk dengan kegiatannya dan ketika menyampaikan 




G. Metode Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis 
penelitian deskriptif. Pendekatan kualitatif ini diambil karena 
penelitian ini berusaha menelaah fenomena social dalam situasi yang 
berlangsung wajar atau alamiah, bukan keadaan yang terkendali. 
Menurut Lexy J. Moleong, penelitian kualitatif yaitu suatu penelitian 
yang bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami 
oleh subjek penelitian misalnya perilaku, tindakan, dan lain sebagainya 
secara holistic dan deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa pada 
suatu konteks khusus yang alamiah dengan memanfaatkan berbagai 
metode ilmiah. Penelitian kualitatif adalah penelitian yang hasilnya 
berupa data deskriptif yang berupa kata-kata atau lisan dari orang-
orang dan perilaku yang diamati, pendekatan ini diarahkan pada latar 
belakang individu tersebut secara utuh.  
Menurut Nana Syaodih Sukmadinata dalam bukunya menjelaskan 
bahwa, penelitian kualitatif adalah suatu penelitian yang ditujukan 
untuk mendeskripsikan (menggambarkan) dan menganalisis fenomena, 
peristiwa, aktivitas social, sikap, kepercayaan, persepsi serta pemikiran 
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orang secara individual maupun kelompok. Beberapa deskripsi 
tersebut digunakan untuk menemukan prinsip-prinsip dan penjelasan 
yang menuju pada kesimpulan.
15
 
Penggunaan jenis penelitian deskriptif ini karena penelitian ini 
berasal dari suatu kerangka teori, gagasan para ahli, maupun 
pemahaman peneliti berdasarkan pengalamannya, kemudian 
dikembangkan untuk memperoleh suatu kebenaran dalam bentuk 
dukungan data empiris lapangan. Penelitian ini terfokus pada 
internalisasi nilai-nilai akhlak dalam kegiatan ekstrakurikuler pramuka 
di SMK Raden Intan Labuhan Maringgai. 
2. Subjek dan Objek Penelitian 
Subjek penelitian adalah sumber data yang dapat memberikan data 
berupa jawaban lisan, melalui wawancara atau jawaban tertulis 
menggunakan pedoman wawancara. Subjek dalam penelitian ini terdiri 
dari Kepala Sekolah SMK Islam Nurul Iman, Pembina Pramuka, Waka 
Kesiswaan dan siswa/I SMK Islam Nurul Iman, Labuhan Maringgai 
yang tergabung dalam anggota Gerakan Pramuka. 
Sedangkan Objek dalam penelitian ini adalah keseluruhan proses 
pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler Pramuka di SMK Islam Nurul 
Iman Labuhan Maringgai.  
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3. Teknik Pengumpulan Data 
Kualitas data ditentukan oleh kualitas alat pengambilan data atau 
alat pengukurnya. Jika alat pengambilan datanya cukup reliable dan 
valid, maka datanya juga akan reliable dan valid.
16
 Adapun metode 
dalam pengumpulan data yang digunakan penulis adalah sebagai 
berikut: 
a. Metode Observasi 
Observasi adalah cara menghimpun bahan-bahan 
keterangan (data) yang dilakukan dengan mengadakan 
pengamatan dan pencatatan secara sistematis terhadap 




Adapun jenis observasi yang diterapkan dalam penelitian 
ini adalah observasi partisipan, dimana peneliti turut ambil 
bagian atau berada dalam keadaan objek yang di observasi. 
Observasi yang digunakan sebagai alat pengumpulan data 
adalah untuk mengamati dan mencatat segala hal yang tampak 
pada objek penelitian tentang Internalisasi Nilai-nilai Akhlak 
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b. Metode Wawancara 
Wawancara adalah kegiatan yang dilakukan untuk 
mendapatkan informasi secara langsung dengan 
mengungkapkan pertanyaan-pertanyaan pada responden.
18
 
Wawancara dalam penelitian ini termasuk wawancara yang 
terstruktur, dimana peneliti sebagai pewawancara sudah 
mempersiapkan bahan pertanyaan terlebih dahulu. Wawancara 
ini digunakan untuk menerangkan atau mengetahui hal-hal 
yang tidak dapat atau kurang jelas diamati pada saat observasi, 
selain itu juga untuk mempermudah peneliti dalam melakukan 
tanya jawab tentang bagaimana proses internalisasi nilai-nilai 
akhlak dalam kegiatan ekstrakurikuler. 
c. Metode Dokumentasi 
Dokumentasi adalah mencari data mengenai hal-hal atau 
variable yang berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, 
majalah, notulen rapat, leger agenda dan lain sebagainya. 
Berdasarkan pendapat tersebut dipahami bahwa teknik 
dokumentasi adalah salah satu teknik menghimpun data 
mengenai hal-hal tertentu, melalui catatan-catatan, 
dokumentasi yang tersusun oleh suatu instansi atau organisasi-
organisasi tertentu. 
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Penulis menggunakan dokumentasi sebagai pelengkap 
untuk melengkapi data-data yang tidak diperoleh dengan cara 
observasi dan wawancara, yang ditujukan kepada pihak sekolah 
untuk mendapatkan kelengkapan data tentang sekolah. 
Dokumentasi yang diperlukan adalah tentang sejarah sekolah, 
daftar guru, daftar siswa, arsip kegiatan siswa, dan arsip data 
lainnya. 
4. Teknik Analisis Data 
Analisis data adalah proses mencari dan menyusun data secara 
sistematis dengan cara mengorganisasikan data ke dalam kategori, 
menjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun ke 
dalam pola, memilih nama yang penting dan membuat kesimpulan 
sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri maupun orang lain. 
Teknik analisis data penelitian ini dimaksudkan untuk mengkaji 
dan menafsirkan data yang telah diperoleh dari hasil penelitian 
lapangan baik dari hasil observasi maupun hasil wawancara yang 
berkenaan dengan permasalahan yang dikaji dalam penelitian 
lapangan, sehingga pada penarikan kesimpulan dapat diperoleh 
kesimpulan yang akurat. Data yang diperoleh dari penelitian ini akan 
dianalisis secara kualitatif deskriptif dengan tahapan-tahapan sebagai 
berikut: 





Pengumpulan data yaitu mengumpulkan data sesuai dengan 
tujuan penelitian yang telah ditetapkan melalui observasi, 
wawancara, dan dokumentasi. 
b. Reduksi Data 
Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang 
pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari pola 
dan temanya. Dengan demikian data yang telah direduksi akan 
memberikan gambaran yang lebih jelas, dan mempermudah 
peneliti untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya, dan 
mencarinya bila diperlukan. Reduksi data dapat dibantu dengan 
peralatan elektronik seperti computer, dengan memberikan 
kode pada aspek-aspek tertentu. Reduksi data merupakan 
proses berfikir sensitive yang memerlukan kecerdasan dan 
keluasan dan kedalaman wawasan yang tinggi. 
c. Penyajian Data 
Setelah data direduksi proses selanjutnya adalah penyajian 
data. Penyajian data akan mempermudah peneliti dalam 
memahami apa yang terjadi, merencanakan kerja selanjutnya 
berdasarkan apa yang dipahami tersebut. Peneliti akan 
menyajikan data dalam bentuk teks deskriptif yang 
menjabarkan secara lebih jelas tentang data yang sudah 





yang terjadi di lapangan dan bagaimana perencanaan kerja 
penelitian selanjutnya. 
d. Penarikan Kesimpulan 
Menurut Sugiyono, kesimpulan dalam penelitian kualitatif 
mungkin dapat menjawab rumusan masalah yang dirumuskan 
sejak awal, namun mungkin juga tidak, karena masalah dan 
rumusan masalah dalam penelitian kualitatif bersifat sementara 
dan akan berkembang setelah penelitian. 
Dalam penelitian kualitatif prosesnya berlangsung dalam 










5. Uji Keabsahan Data 
Keabsahan data merupakan hal yang sangat penting dalam sebuah 
penelitian. Untuk menetapkan keabsahan data diperlukan teknik 





bahwa dalam pelaksanaan uji keabsahan data terdapat empat indikator, 
yaitu kredibilitas, keteralihan, kebergantungan dan kepastian.
19
 Dari 
berbagai teknik uji keabsahan data yang ada, penelitian ini 
menggunakan teknik triangulasi, yaitu sebuah tahapan pemeriksaan 




Dalam penelitian tentang internalisasi nilai-nilai akhlak ini peneliti 
menggunakan teknik triangulasi dengan sumber. Yaitu 
membandingkan dan mengecek kembali derajat kepercayaan dari 
sebuah informasi yang telah didapat melalui alat serta waktu yang 
berbeda untuk mengetahui perbedaan tersebut. Hal itu dapat dicapai 
dengan jalan membandingkan data hasil pengamatan dengan hasil 
wawancara, membandingkan hasil wawancara dengan isi dokumen 




Dengan teknik triangulasi sumber, maka data yang telah diperoleh 
dilapangan saat observasi dibandingkan dengan hasil wawancara. 
Kemudian hasil wawancara tersebut dibandingkan dengan dokumen 
yang sudah ada, sehingga diperoleh data yang valid dan dapat 
dipercaya. 
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A. Internalisasi Nilai-nilai Akhlak 
1. Pengertian Internalisasi 
Dalam kamus besar bahasa Indonesia Internalisasi diartikan 
sebagai penghayatan, penugasan, penguasaan secara mendalam yang 
berlangsung melalui pembinaan, bimbingan, penyuluhan, penataran 
dan sebagainya.
1
 Dalam kerangka psikologis, internalisasi diartikan 
sebagai penggabungan atau penyatuan sikap, standar tingkah laku, 
pendapat dan seterusnya di dalam kepribadian. Aspek moral 
kepribadian berasal dari internalisasi sikap-sikap orang tua.
2
 
Menurut Kalidjernih “Internalisasi merupakan suatu proses dimana 
individu belajar dan diterima menjadi bagian, dan sekaligus mengikat 




Dari penjelasan pengertian internalisasi diatas, dapat disimpulkan 
bahwa internalisasi merupakan proses yang dilakukan secara berulang 
kali untuk menanamkan nilai, sikap dan perilaku seseorang. Sehingga 
keadaan ini menjadi suatu pola yang mantap dan norma yang mengatur 
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tindakannya dibudayakan. Oleh karena itu, internalisasi merupakan 
faktor pendorong perubahan sosial.  
2. Nilai-Nilai Akhlak 
a. Pengertian Nilai-nilai 
Nilai adalah sesuatu yang bersifat abstrak, ia ideal, nilai 
bukan benda, tidak hanya persoalan benar atau salah yang 
menuntut pembuktian, melainkan soal penghayatan yang 
dikehendaki dan tidak dihendaki, disenangi dan tidak disenangi. 
Kemudian yang dimaksud dengan nilai-nilai ialah banyak 
sedikitnya isi, kadar, mutu.
4
 Kata nilai sering dikonotasikan 




Muhmidayeli mendefinisikan nilai adalah gambaran 
tentang sesuatu yang indah, menarik, mempesona, menakjubkan, 
yang membuat kita bahagia, senang dan merupakan sesuatu yang 
menjadikan seseorang atau sekelompok yang memilikinya. Nilai 
juga dapat diartikan sebagai makna benar-salah, baik-buruk, 
manfaat atau berguna, dan indah-jelek.
6
 
Nilai adalah keyakinan yang membuat seseorang bertindak 
atas dasar pilihannya. Nilai akan selalu berhubungan dengan 
kebaikan, kebajikan, keluruhan budi, dan akan menjadi sesuatu 
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yang dihargai dan dijunjung tinggi serta dikejar oleh seseorang 
sehingga ia merasakan adanya suatu kepuasan.
7
 
Selain definisi diatas ada pula yang mengartikan bahwa 
nilai adalah sesuatu yang memberi makna pada hidup, yang 
memberi acuan, titik tolak tujuan hidup. Nilai adalah sesuatu yang 
dijunjung tinggi, yang dapat mewarnai dan menjiwai tindakan 
seseorang. Nilai itu melebihi sebuah keyakinan, dimana nilai selalu 




Dari pengertian nilai yang dikemukakan para pakar diatas, 
dapat disimpulkan bahwa nilai adalah sesuatu yang dijadikan 
sebagai panduan dalam hal mempertimbangkan keputusan yang 
akan diambil kemudian. Nilai merupakan sesuatu yang bersifat 
abstrak, karena mencakup pemikiran dari seseorang. Penilaian 
yang dilakukan oleh individu yang satu belum tentu sama dengan 
individu yang lain. 
b. Pengertian Nilai-nilai Akhlak 
Dari pengertian sebelumnya diketahui bahwa nilai adalah 
sesuatu yang bersifat abstrak, tidak hanya persoalan benar atau 
salah yang menuntut pembuktian, melainkan soal penghayatan 
yang dikehendaki dan tidak dikehendaki. 
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Nilai juga dapat diartikan sebagai konsep abstrak mengenai 
masalah dasar yang sangat penting, berharga, dan bermutu dalam 
kehidupan manusia. Maka nilai-nilai akhlak dapat diartikan sebagai 
konsep dasar yang sangat penting bagi kehidupan manusia yang 
terkandung didalam akhlak. Nilai-nilai akhlak tersebut meliputi: 
1) Akhlak terhadap Allah SWT 
2) Akhlak terhadap Manusia 
3) Akhlak terhadap Lingkungan 
3. Akhlak 
a. Pengertian Akhlak 
Secara bahasa, pengertian akhlak berasal dari bahasa arab 
akhlaqa, yukhliqu, ikhlaqan, jama‟nya khulqun yang berarti 
perangai (al-sajiyah), adat kebiasaan (al‟adat), budi pekerti, tingkah 




Akhlak adalah suatu istilah agama yang dipakai menilai 
perbuatan manusia apakah itu baik atau buruk. Sedangkan ilmu 
akhlak adalah suatu ilmu pengetahuan agama islam yang berguna 
untuk memberikan petunjuk-petunjuk kepada manusia, bagaimana 
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Adapun ayat yang menjelaskan tentang akhlak yaitu 
terdapat dalam Q.S Al – Ahzab : 21 
ۡفِيَۡرُسىِهۡۡىَّقَدۡ   ٌ ۡىَُن َُ ِۡٱَما ُجىاّْۡۡللَّ ۡيَر  َُ َِۡما ََ َىةٌَۡحَسنَٞتۡىِّ َۡٱأُس  ًَۡٱوَّۡۡللَّ يَى  ِٓخرَۡٱۡى  َۡٱَوَذَمَرۡۡۡل   ١٢َۡۡمثِيٗراّۡۡللَّ
 
Artinya: Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulallah itu 
suri tauladan yang baik bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap 
(rahmat) Allah dan (kedatangan) hari kiamat dari dia banyak 




Sedangkan pengertian akhlak secara terminologi dapat 
dilihat dari beberapa pendapat para ahli yaitu: 
a. Ibnu Maskawaih 
Dalam bukunya Tahdzib Al-Akhlaq, beliau 
mendefinisikan akhlak adalah keadaan jiwa seseorang 
yang mendorongnya untuk melakukan perbuatan tanpa 
terlebih dahulu melalui pemikiran dan pertimbangan.
12
 
b. Imam Ghozali  
Dalam kitabnya Ihya „Ulumuddin menyatakan bahwa 
akhlak adalah gambaran tingkah laku dalam jiwa yang 
dari padanya lahir perbuatannya dengan mudah tanpa 
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2014), h. 420 
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c. Ahmad Amin 
Akhlak yaitu suatu ilmu yang menjelaskan baik dan 
buruk, menerangkan yang harus dilakukan, menyatakan 




Sedangkan menurut Asnil Aida Ritonga dalam bukunya 
mengatakan bahwa “Akhlak adalah suatu keadaan yang 
melekat pada jiwa yang daripadanya lahir perbuatan-perbuatan 




Dari berbagai definisi diatas, dapat kita simpulkan 
bahwa akhlak adalah tabiat atau sifat seseorang, yaitu keadaan 
jiwa yang terlatih, sehingga dalam jiwa tersebut benar-benar 
telah melekat sifat-sifat yang melahirkan perbuatan-perbuatan 
dengan mudah dan spontan tanpa dipikirkan terlebih dahulu. 
Dapat dipahami juga bahwa akhlak harus tertanam kuat dalam 
jiwa dan melahirkan perbuatan yang selain benar secara akal, 
juga harus benar secara syariat Islam, yaitu al-Qur‟an dan al-
Hadits. 
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b. Tujuan Akhlak 
Menurut Alim dalam bukunya yang dikutip oleh Hery 
Supriyadi, dengan mempelajari akhlak maka akan menjadi sarana 
terbentuknya Insan Kamil (manusia sempurna / ideal). Insan Kamil 
dapat diartikan seabagai manusia yang sehat dan terbina potensi 
rohaninya, sehingga dapat berfungsi secara optimal dan dapat 
berhubungan dengan Allah SWT dan dengan makhluk lainnya. 
Insan Kamil juga bisa disebut sebagai manusia yang akan selamat 
hidupnya di dunia dan di akhirat.
16
 
Sedangkan menurut Khozin tujuan akhlak ialah untuk 
membentuk manusia yang bermoral baik, keras kemauan, sopan 
dalam bicara dan perbuatan, mulia dalam bertingkah laku, 
bijaksana, sempurna, sopan dan beradab, ikhlas, jujur, dan suci. 




c. Ruang Lingkup Akhlak 
Ilyas dalam bukunya Kuliah Akhlak membagi akhlak menjadi 
lima, yaitu: Akhlak terhadap Allah SWT, Akhlak terhadap 
Rasulallah SAW, Akhlak terhadap diri sendiri, Akhlak terhadap 
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keluarga, Akhlak terhadap masyarakat dan Negara.
18
 Sedangkan 
menurut Quraish Shihab yang di kutip oleh Siti Aminah membagi 
akhlak menjadi tiga, yaitu: Akhlak terhadap Allah, Akhlak 
terhadap Manusia, dan Akhlak terhadap lingkungan.
19
 
1) Akhlak Terhadap Allah SWT 
Hubungan hamba dengan Allah bersifat vertical (atas-
bawah) hamba berada dibawah, sementara Allah berada di 
atas. Yang berarti hamba yang menyembah dan Allah SWT 
yang disembah. Hamba yang beribadah dan Allah yang di 
ibadahi. Hamba memiliki sejumlah kewajiban kepada 
Tuhannya sedangkan Allah tidak memiliki kewajiban 
apapun terhadap hambanya. 
2) Akhlak Terhadap Sesama Manusia 




a) Akhlak terhadap Rasulallah SAW 
Rasulallah SAW adalah nabi dan Rasul terakhir, dan 
kewajiban bagi setiap  manusia untuk beriman. 
Mencintai Rasulallah secara tulus dengan mengikuti 
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sunahnya, menjadikannya sebagai panutan dan suri 
tauladan dalam menjalankan kehidupan.  
b) Akhlak terhadap Orang Tua 
Allah memerintahkan kepada kita supaya senantiasa 
berbuat baik kepada kedua orang tua. Allah Swt 
berfirman dalam QS. al-Isra‟ ayat 23: 
َۡوبِۡ ۡإِيَّاهُ ٓ ۡإَِّلَّ بُُدٓواْ ۡتَع  ۡأََّلَّ َۡربَُّل ِِۡٲ۞َوقََضٰى ىَِدي  َىٰ
ِۡعنَدكَۡۡى  َِّ يَُغ ۡيَب  ا ٍَّ ۡإِ نًۚا َسٰ ۡإِح 
ِنبَرَۡٱ ۡتَقُوۡىَّۡۡى  اۡفَََل ََ ِۡمََلهُ ۡأَو  آ ََ َّٗلۡأََحُدهُ اۡقَى  ََ اَۡوقُوۡىَّهُ ََ هُ هَر  َۡوََّلۡتَن  ۡأُّفّٖ آ ََ هُ
اۡ َٗ  ١٢َۡۡمِري
 
Artinya: “Dan Tuhanmu telah memerintahkan 
supaya kamu jangan menyembah selain Dia dan 
hendaklah kamu berbuat baik pada ibu bapakmu 
dengan sebaik-baiknya. Jika salah seorang di 
antara keduanya atau kedua-duanya sampai 
berumur lanjut dalam pemeliharaanmu, maka 
sekali-kali janganlah kamu mengatakan kepada 
keduanya perkataan "ah" dan janganlah kamu 





c) Akhlak terhadap diri sendiri 
Setiap muslim meyakini bahwa nasib hidupnya di 
akhirat ditentukan oleh perilakunya selama di dunia. 
Dengan mengerjakan kebaikan, berarti ia telah 
menanam benih yang baik. Jika ia lebih senang 
berbuat maksiat maka ia telah menanam benih yang 
buruk.  
d) Akhlak terhadap keluarga 
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Yaitu saling membina rasa cinta dan kasih sayang, 
mencintai dan membenci karena Allah SWT.
22
 
e) Akhlak terhadap masyarakat 
Yaitu sikap menghormati nilai dan norma yang 
berlaku, menaati peraturan yang telah disepakati, 




3) Akhlak terhadap lingkungan 
Yang dimaksud disini adalah segala sesuatu yang ada di 
sekitar manusia, baik binatang, tumbuh-tumbuhan dan 
benda-benda yang tak bernyawa lainnya. Binatang, 
tumbuh-tumbuhan dan benda-benda yang tidak bernyawa 
semuanya diciptakan oleh SWT sehingga kita harus 
memperlakukan mereka dengan secara wajar dan baik. 
d. Pembagian Akhlak 
Secara garis besar, akhlak dibagi menjadi dua, yaitu akhlak 
terpuji (mahmudah) dan akhlak tercela (madzmumah). Akhlak 
Tepuji adalah akhlak yang baik dan benar menurut syariat Islam. 
Sedangkan Akhlak Tercela adalah akhlak yang tidak baik dan tidak 
benar menurut syariat Islam. 
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Abdullah dalam bukunya yang membagi macam-macam 




Deskripsi Indikator Nilai-nilai Akhlak  
 
B. Kegiatan Ekstrakurikuler Pramuka 
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 
81A Tahun 2013 Tentang Implementasi Kurikulum, dijelaskan bahwa 
kegiatan ekstrakurikuler merupakan salah satu perangkat operasional 
kurikulum. Kegiatan tersebut perlu disusun dan dituangkan dalam rencana 
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No. Nilai Deskripsi 
1 Taqwa Sikap percaya akan adanya Allah Swt, dan takut akan Allah 
Swt. 
2 Amanah Sesuatu yang dipercayakan atau kepercayaan 
3 Jujur Sikap lurus hati, menyatakan yang sebenar-benarnya dan tidak 
berbohong 
4 Sabar  Sikap menahan emosi dan keinginan, serta bertahan dalam 
situasi dengan tidak mengeluh 
5 Ikhlas Sikap  mengerjakan suatu kebaikan dengan niat semata-mata 
hanya mengharapkan ridha Allah Swt. 
6 Sopan Santun Prilaku yang menjunjung tinggi nilai menghormati, 
menghargai, dan tidak sombong 
7 Rendah Hati Sikap menyadari keterbatasan kemampuan diri, tidak sombong 
8 Qona‟ah Sikap rela menerima atau merasa cukup dengan apa yang 
didapat serta menjauhi diri dari sifat yang tidak puas 
9 Pemaaf Sikap mengikhlaskan sesuatu perbuatan seseorang terhadapnya 
10 Malu Sikap yang mendorong seseorang untuk meninggalkan 
perbuatan-perbuatan yang buruk dan tercela sehingga mampu 





kerja tahunan/kalender pendidikan satuan pendidikan serta dievaluasi 
pelaksanaannya setiap semester oleh satuan pendidikan. 
1. Pengertian Ekstrakurikuler 
Menurut Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik 
Indonesia Nomor 62 Tahun 2014 Pasal 1 tentang Kegiatan 
Ekstrakurikuler. Ekstrakurikuler adalah kegiatan kurikuler yang 
dilakukan oleh peserta didik di luar jam belajar intrakurikuler dan 
kokurikuler, dibawah bimbingan dan pengawasan satuan pendidikan.
25
 
Menurut Eka Prihatin Ekstrakurikuler adalah kegiatan pendidikan 
diluar jam pelajaran yang dapat dilakukan di dalam atau di luar 
sekolah. Kegiatan ekstrakurikuler bertujuan untuk mengembangkan, 
memperluas ilmu pengetahuan peserta didik, menyalurkan bakat, 




Menurut Wiyani Kegiatan Ekstrakurikuler merupakan kegiatan 
ekstrakurikuler yang dilakukan dalam mengembangkan aspek-aspek 
tertentu dari apa yang ditemukan pada kurikulum yang sedang 
dijalankan, termasuk yang berhubungan dengan bagaimana penerapan 
sesungguhnya dari ilmu pengetahuan yang dipelajari oleh peserta didik 
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Berdasarkan beberapa pendapat diatas dapat disimulkan bahwa 
Kegiatan Ekstrakurikuler adalah kegiatan tambahan yang dilakukan di 
luar jam pelajaran yang dilaksanakan di lingkungan sekolah dan di 
bawah bimbingan pengawasan pihak sekolah. 
2. Tujuan Kegiatan Ekstrakurikuler 
Tujuan Kegiatan Ekstrakurikuler yang diatur dalam Peraturan 
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 81A 
tahun 2013 adalah sebagai berikut: 
a. Kegiatan ekstrakurikuler harus dapat meningkatkan kemampuan 
kognitif, afektif dan psikomotorik peserta didik 
b. Kegiatan ekstrakurikuler harus dapat mengembangkan minat dan 
bakat peserta didik dalam upaya pembinaan pribadi menuju 
pembinaan manusia seutuhnya. 
Adapun tujuan ekstrakurikuler menurut Peraturan Menteri 
Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 62 Tahun 
2014 Tentang Kegiatan Ekstrakurikuler yaitu Kegiatan Ekstrakurikuler 
diselenggarakan dengan tujuan untuk mengembangkan potensi, bakat, 
minat, kemampuan, kepribadian, kerjasama, dan kemandirian peserta 
didik secara optimal dalam rangka mendukung pencapaian tujuan 
pendidikan nasional. 
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Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa kegiatan 
ekstrakurikuler memiliki tujuan yang pada hakikatnya menjelaskan apa 
yang ingin dicapai semata-mata untuk kepentingan peserta didik dan 
menumbuh kembangakn pribadi peserta didik yang sehat jasmani dan 
rohani, bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, memiliki keperdulian 
dan tanggung jawab terhadap lingkungan sekitar. 
3. Fungsi Ekstrakurikuler 
Menurut Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik 
Indonesia Nomor 81A Tahun 2013 pada lampiran iii, kegiatan 
ekstrakurikuler pada satuan pendidikan memiliki fungsi 
pengembangan, sosial, rekreatif, dan persiapan karir dengan penjelasan 
sebagai berikut: 
a. Fungsi Pengembangan 
Yaitu bahwa kegiatan ekstrakurikuler berfungsi untuk 
mendukung perkembangan personal siswa melalui perluasan 
minat, pengembangan potensi, dan pemberian kesempatan 
untuk pembentukan karakter dan pelatihan kepemimpinan. 
b. Fungsi Sosial 
Yaitu bahwa kegiatan ekstrakurikuler berfungsi untuk 








c. Fungsi Rekreatif 
Yaitu bahwa kegiatan ekstrakurikuler dilakukan dalam 
suasana rileks, menggembirakan dan menyenangkan sehingga 
menunjang proses perkembangan siswa 
d. Fungsi Persiapan Karir 
Yaitu bahwa kegiatan ekstrakurikuler berfungsi untuk 
mengembangkan kesiapan karir siswa melalui pengembangan 
kapasitas. 
4. Kegiatan Kepramukaan 
a. Sejarah Pramuka Dunia 
Kelahiran Gerakan Pramuka Dunia dimulai pada tahun 
1907 ketika Baden Powell dan William Alexander Smith, pendiri 
Boys Brigade, mengadakan perkemahan Kepanduan pertama di 
Kepulauan Brownsea, Inggris. Ide untuk mengadakan gerakan 
tersebut muncul ketika Baden Powell dan pasukannya berjuang 




Awal tahun 1908, Baden Powell menulis pengalamannya 
untuk acara latihan kepramukaan yang dirintisnya. Kumpulan 
tulisannya ini dibuat buku dengan judul Scouting for Boys. Buku 
ini cepat tersebar di Inggris dan Negara-negara lain yang kemudian 
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berdiri organisasi kepramukaan yang semula hanya untuk laki-laki 
dengan nama “Boys Scout”. 
Tahun 1912 atas bantuan adik perempuannya, Agnes, 
didirikan organisasi kepramukaan untuk wanita dengan nama “Girl 
Guides” yang kemudian diteruskan oleh istri beliau. 
Tahun 1916, berdiri kelompok Pramuka usia siaga dengan 
nama CUB (anak serigala) dengan buku The Jungle Book karangan 
Rudyard Kipling sebagai pedoman kegiatannya. 
Tahun 1918, Baden-Powell membentuk “Rover Scout” bagi 
mereka yang telah berusia 17 tahun. Tahun 1922, beliau 
menerbitkan buku Rovering to Succes. Buku ini menggambarkan 
seorang pemuda yang harus mengayuh sampannya menuju pantai 
bahagia. 
Tahun 1920, diselenggarakan Jambore Dunia yang pertama 
di Olympia Hall, London. Beliau mengundang Pramuka dari 27 
Negara dan pada saat itu Baden Powell diangkat sebagai Bapak 
Pandu Sedunia (Chief Scout of The World). Pada tahun ini juga 
dibentuk Dewan Internasional dengan 9 orang anggota dan Biro 
Sekretariatnya di London, Inggris dan tahun 1958 Biro 
Kepramukaan Dunia di pindahkan dari London ke Ottawa, Kanada. 
Tanggal 1 Mei 1968, Biro Kepramukaan Sedunia di pindahkan lagi 






b.  Sejarah Pramuka Indonesia 
Gagasan Baden Powell yang cemerlang menyebar ke 
berbagai Negara, termasuk Netherland atau Belanda dengan nama 
Padvinder. Oleh orang Belanda gagasan itu dibawa ke Indonesia. 
Oleh Pemimpin-pemimpin gerakan nasional, dibentuklah 
organisasi kepanduan yang bertujuan membentuk manusia 
Indonesia yang baik dan menjadi kader pergerakan nasional 
sehingga muncul bermacam-macam organisasi kepanduan, antara 
lain JPO (Javaanese Padvinders Organizatie), JJP (Jong Java 
Padvindery), NATIPIJ (Nationale Islamitche Padvinderij), SIAP 
(Sarekat Islam Afdeling Padvindery), dan HW (Huzbul Wathan). 
Dengan meningkatnya kesadaran nasional setelah Sumpah 
Pemuda, maka tahun 1930 organisasi kepanduan seperti IPO, PK 
(Pandu Kesultanan), dan PPS (Pandu Pemuda Sumatera) 
bergabung menjadi KBI (Kepanduan Bangsa Indonesia). 
Kemudian tahun 1931 terbentuklah PAPI (Persatuan Antar Pandu 
Indonesia) yang berubah menjadi BPPKI (Badan Pusat 
Persaudaraan Kepanduan Indonesia) pada tahun 1938.
29
 
Pada tanggal 14 Agustus 1961 untuk pertama kalinya 
Gerakan Pramuka digelar secara nasional di Jakarta, dalam sebuah 
upacara besar di depan Istana Merdeka di hadapan Bung Karno 
selaku Presiden Republik Indonesia. Pada upacara besar ini Negara 
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menganugerahkan sebuah PANJI kepada Gerakan Pramuka, 
melalui Keputusan Presiden Republik Indonesia No. 448 Tahun 
1961 tentang Penganugerahan Panji kepada Gerakan Pendidikan 
Kepanduan Praja Muda Karana.
30
 
Dari peristiwa awal  yang menjadi tanda dimulai 
bergeraknya Gerakan Pramuka di persada Indonesia, dapat dilihat 
dengan jelas ciri-ciri khas Gerakan Pramuka, yang membedakan 
dirinya dengan Gerakan Kepanduan Nasional Indonesia 
sebelumnya. Dengan mendalami keputusan Presiden Republik 
Indonesia No. 238 Tahun 1961 tentang Gerakan Pramuka dan 
Keputusan Presiden Republik Indonesia No. 448 tahun 1961 
tentang Penganugerahan Panji kepada Gerakan Pendidikan 
Kepanduan Praja Muda Karana dapat diketahui bahwa Gerakan 
Pramuka adalah Gerakan Kepanduan yang berdasar pada 
Pancasila. Dengan demikian semangat hidup yang menjiwai 
bangsa Indonesia yang sekaligus menjadi dasar Negara Kesatuan 
Republik Indonesia yang diproklamasikan pada tanggal 17 Agustus 
1945. 
Dengan semangat hidup Pancasila yang demikian indah, 
Gerakan Pramuka mengembangkan dirinya. Salah satu wujud 
pengetahuan pembaharuan yang dilakukan oleh Gerakan Pramuka 
dalam menjalankan kegiatan kepanduan di Indonesia adalah 
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ditemukannya Lambang Gerakan Pramuka yang khas Indonesia 
berupa Tunas Kelapa, yang memiliki makna bukanlah semata-mata 
bersifat filosofi, namun hakikatnya adalah memiliki makna yang 
sama dengan hakikat memandu, cara memandu dan pribadi 
memandu, yang memang telah ditunjukkan dan dijalankan oleh 
para Pandu pada masa Gerakan Kepanduan Nasional Indonesia 
sebelum lahirnya Gerakan Pramuka. 
c. Pengertian Pramuka 
Pramuka adalah singkatan dari kepandua Praja Muda 
Karana. Karana (orang muda yang berkarya) sebagai suatu 
organisasi masyarakat menetapkan tugas dan kewajibannya yaitu 
melaksanakan program pendidikan luar sekolah.
31
 
Kepramukaan adalah suatu gerakan, suatu proses, suatu 
aktivitas yang dinamis dan selalu bergerak maju. Kepramukaan 
sebagai proses pendidikan dalam bentuk kegiatan, bagi remaja dan 
pemuda dimanapun dan kapanpun selalu berubah sesuai dengan 
kepentingan, kebutuhan dan kondisi setempat. Anggota pramuka 
memberikan Dharma dan Bhaktinya sesuai dengan kebutuhan 
masyarakat setempat. 
Pengertian kepramukaan menurut Keputusan Kwartir 
Nasional Gerakan Pramuka No. 203 Pasal 8 ayat 3 Tahun 2009 
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Tentang Anggaran Rumah Tangga Gerakan Pramuka yang 
berbunyi: 
“Pendidikan kepramukaan merupakan proses pembinaan 
dan pengembangan potensi kaum muda agar menjadi 
warganegara yang berkualitas serta mampu memberikan 
sumbangan positif bagi kesejahteraan dan kedamaian 
masyarakat baik nasional maupun nasional”. 
 
Kepramukaan merupakan pelengkap pendidikan sekolah 
dan pendidikan dalam keluarga, mengisi kebutuhan peserta didik 
yang tidak terpenuhi oleh kedua pendidikan tersebut. Kepramukaan 
mengembangkan pengetahuan yang telah dimiliki peserta didik, 
minat untuk melakukan penjelajahan, penemuan dan keinginan 
untuk tahu. Melalui kepramukaan, peserta didik menemukan dunia 
lain diluar ruangan kelas, peserta didik saling bertukar pendapat, 
pengetahuan, pengalaman dan keterampilan. Peserta didik secara 
terus menerus dan berkesinambungan terlibat dalam proses 
pendidikan. Kepramukaan merupakan cara pembinaan dan 
pengembangan sumber daya manusia, akhlak, dan budi pekerti. 
Berdasarkan pendapat diatas, dapat disimpulkan bahwa 
yang dimaksud dengan kepramukaan ialah proses pendidikan di 
luar sekolah dan keluarga dalam bentuk kegiatan yang 
dilaksanakan di alam terbuka, kapanpun, dimanapun, serta 
didalamnya terdapat kegiatan yang menarik, menyenangkan, 
menantang, yang mengajarkan tentang tanggung jawab, 





didasarkan pada Prinsip Dasar Kepramukaan dan Metode 
Kepramukaan yang sasaran akhirnya adalah pembentukan watak, 
akhlak, dan budi pekerti luhur. Kepramukaan adalah system 
pendidikan yang disesuaikan dengan kebutuhan, kepentingan dan 
perkembangan masyarakat sekitar dan bangsa Indonesia. 
d. Kode Kehormatan Pramuka 
Kode kehormatan pramuka adalah suatu norma dalam 
kehidupan para anggota Pramuka yang merupakan standar tingkah 
laku seorang anggota Pramuka. Kode kehormatan Pramuka terdiri 
atas janji yang disebut dengan Satya Pramuka dan ketentuan moral 
yang disebut dengan  Dharma Pramuka. 
1) Janji (Satya) 
Janji yang dipegang oleh Pramuka Penegak ialah Tri Satya, 
yang berbunyi: 
“Tri Satya” 
Demi Kehormatanku, aku berjanji akan bersungguh-
sunguh: 
a) Menjalankan kewajibanku terhadap Tuhan Yang Maha 
Esa, Negara Kesatuan Republik Indonesia, dan 
mengamalkan Pancasila 
b) Menolong sesama hidup dan ikut serta membangun 
masyarakat 





2) Ketentuan-ketentuan Moral (Dharma) 
Ketentuan-ketentuan moral berisi 10 prinsip, sehingga 
disebut dengan Dasa Dharma: 
a) Takwa Kepada Tuhan Yang Maha Esa 
b) Cinta Alam dan Kasih Sayang Sesama Manusia 
c) Patriot yang Sopan dan Ksatria 
d) Patuh dan Suka Bermusyawarah 
e) Rela Menolong dan Tabah 
f) Rajin, Terampil dan Gembira 
g) Hemat, Cermat dan Bersahaj 
h) Disiplin, Berani dan Setia 
i) Bertanggung Jawab dan Dapat dipercaya 
j) Suci dalam Pikiran, Perkataan dan Perbuatan 
e. Tujuan Gerakan Pramuka 
Tujuan Gerakan Pramuka adalah sebagai berikut: 
1) Anggota nya menjadi manusia yang berkepribadian dan 
berwatak luhur serta tinggi mental, moral, budi pekerti, dan 
kuat keyakinan beragama. 
2) Anggotanya menjadi manusia yang tinggi kecerdasan 
keterampilannya 
3) Anggotanya menjadi manusia yang kuat dan sehat fisiknya 
4) Anggotanya menjadi warga Negara Indonesia yang berjiwa 





Indonesia, sehingga menjadi anggota masyarakat yang baik dan 
berguna, yang sanggup dan mampu menyelenggarakan 
pembangunan bangsa dan Negara.
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f. Fungsi Gerakan Pramuka 
Fungsi gerakan Pramuka ialah sebagai berikut:
33
 
1) Kegiatan menarik bagi anak atau pemuda 
Yaitu kegiatan yang menyenangkan dan mengandung 
pendidikan. Karena itu, permainan harus mempunyai tujuan 
dan aturan permainan, bukan kegiatan yang hanya bersifat 
hiburan saja. 
2) Pengabdian bagi orang dewasa 
Bagi orang dewasa pramuka bukan lagi permainan, tetapi suatu 
tugas yang memerlukan keikhlasan, kerelaan, dan pengabdian. 
Orang dewasa ini mempunyai kewajiban untuk secara sukarela 
membaktikan dirinya demi suksesnya pencapaian tujaun 
organisasi. 
3) Alat bagi masyarakat dan organisasi 
Kepramukaan merupakan alat bagi masyarakat untuk 
memenuhi kebutuhan masyarakat setempat, dan juga alat bagi 
organisasi untuk mencapai organisasinya. 
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g. Tingkatan Dalam Pramuka 
Kelompok umur adalah sebuah tingkatan dalam kepramukaan 
yang ditentukan oleh umur anggotanya. Kelompok umur dalam 
pramuka dibagi menjadi 4, yaitu sebagai berikut: 
1) Kelompok umur 7 – 10 tahun, disebut dengan Pramuka 
Siaga 
2) Kelompok umur 11 – 15 tahun, disebut dengan Pramuka 
Penggalang 
3) Kelompok umur 16 – 20 tahun, disebut dengan Pramuka 
Penegak 
4) Kelompok umur 21 – 25 tahun, disebut dengan Pramuka 
Pandega 
Ada juga kelompok khusus, yaitu kelompok yang ditujukan 
untuk orang yang memiliki kedudukan dalam kepramukaan. 
Misalnya, Pramuka Pembina adalah sebutan untuk orang 
dewasa yang memimpin Pramuka. Pramuka Andalan, adalah 
anggota Pramuka yang mengambil bagian dalam keanggotaan 
Kwartir dalam Pramuka. Misalnya, Pelatih, Pamong Saka, Staf 
Kwartir dan Majelis Pembimbing. 
h. Prinsip Dasar dan Metode Kepramukaan 





Menurut Joko Mursitho, Prinsip Dasar Kepramukaan adalah 




Landasan prinsip-prinsip dasar gerakan pramuka adalah 
sebagai berikut: 
a) Iman dan takwa kepada Tuhan Yang Maha Esa 
b) Peduli terhadap bangsa dan tanah air, sesama hidup dan 
alam 
c) Peduli terhadap dirinya pribadi 
d) Taat kepada Kode Kehormatan Pramuka 
2) Metode Kepramukaan 
Metode kepramukaan merupakan cara belajar interaktif 
progresif melalui: 
a) Pengamalan Kode Kehormatan  
b) Belajar sambil melakukan 
c) Sistem berkelompok 
d) Kegiatan yang menantang dan meningkat serta 
mengandung pendidikan yang sesuai dengan perkembangan 
rohani dan jasmani peserta didik 
e) Kegiatan di alam terbuka 
f) Sistem tanda kecakapan 
g) Sistem satuan terpisah untuk putera dan puteri 
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h) Kiasan dasar 
i. Macam-macam Kegiatan Pramuka 
Dari kegiatan-kegiatan ekstrakurikuler Pramuka diharapkan 
peserta didik yang mengikuti mendapat berbagai macam 
pengetahuan maupun keterampilan yang dapat membentuk watak 
peserta didik. Macam-macam kegiatan keterampilan yang dapat 
membentuk watak peserta didik menurut Kemendikbud Tahun 
2014 Tentang Kepramukaan ialah sebagai berikut: 
1) Keterampilan Tali Temali 
2) Keterampilan Pertolongan Pertama Gawat Darurat 
3) Ketangkasan Pionering 
4) Keterampilan Morse dan Semaphore 
5) Keterampilan Membaca Sandi Pramuka 
6) Penjelajahan dengan Tanda Jejak 
7) Kegiatan Pengembaraan 
8) Keterampilan Baris-Berbaris 
9) Keterampilan Menentukan Arah 



